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ABSTRAK

Yossy Elfira. 2010. “Prinsip Kerja Sama dalam Film Capres (Calo
Presiden) Produksi Ninefx Productions” Jurusan Sastra Indonesia Fakulias Sastra
Universitas Andalas, Pembimbing 1. Prof. Dr. Oktavianus, M.Hum, Pembimbing [I,
Sonezza Ladyanna, 5.5, M.A.

Masalah vang dibahas pada penclitian ini adalah bagaimanakah penggunoan
prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan pada peristiwa tutur dalam film Capres
(Culo Prexiden) produksi Ninefe Productions, dan spakah tjusn yang menyebabkan
terjadinya pelangparan prinsip kera sama dan prinsip kesopanan pada peristiwa tutur
dalam film Capres (Calo Presiden) produksi Ninefc Productions. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan penggunaan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan
pada peristiwa tutur dalam film Capres (Calo Presiden) produksi Nimefc Productions
dan menjelaskan tujuan yang menyehabkan terjadinya pelangparan prinsip kerjs sama
dan prinsip kesopanan pada peristiwa tulur dalam film Capres (Calo Presiden)
produksi Nirefr Productions,

Metode pada penelitian ini dibagi dalam tiga tahap, vailu tahap penyediaan
data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data, Sclanjutnya,
dijelaskan bahwa pada tahap penvediaan data digunakan metode simak dengan teknik
dasar teknik sadap dan teknik lanjutan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC).
Pada tahap analisis datz digunakan metode padan. Metode padan vang digunakan
adalah metode padan referensial dan metode padan pragmatis. Teknik dasar vang
digunakan adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik lanjutan Hubung
Banding Memperbedakan (HBB).

Berdasarkan hasil analisis data, prinsip kerja sama yang dilangger lebih bayvak
dibandingkan dengan prinsip kerja sama yang dipatuhi. Prinsip kerja sama vang
dipatuhi ditemukan pada 18 peristiwa tutur yang terdiri dari 11 maksim kuantitas, 3
maksim kualitas, dan 4 maksim refevansi, Prinsip kerja sama yang dilangear
ditemukan pada 1% peristiwa tutur vang terdiri dari 3 maksim kuantitas, | maksim
kualitas, 10 maksim relevansi, dan 3 maksim pelaksanaan. Prinsip kesopanan pada
film Capres (Calo Presiden) lebih banyak dipatuhi dibandingkan dilanggar. Prinsip
kesopanan vang dipatubi ditemukan pada |2 peristiwa twtur veng terdiri dari 2
maksim penerimaan, 3 maksim kemuraban, | maksim kerendahan hati, 4 maksim
kecocokan, dan 2 maksim kesimpatian. Prinsip kesopanan vang dilanggar ditemukan
pada 9 peristiwa tutur vang terdiri dari | maksim kebijaksanaan, 3 maksim
penerimaan, | maksim kemurahan, 3 maksim kerendahan hati, den | maksim
kecocokan,



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbahasa merupakan aktivitas sosial. Seperti hulnya aktivitas-aktivitas
sosial yang lain, kegiatan berbahasa baru terwujud apabila manusia terlibal di
dalamnya, Di dalam berbicara, peoutur dan Jawan tutur sama-sama menyadari
bahwa ada kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya,
dan interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan dan ccapan lawan lulumya
{Allan dalam Wijana, [996:45). Demikian juga halnva denpan film, bahasa
digunakan sebagai media untuk berkomunikasi,

Film merupakan aktualisasi perkembangan kehidupan masyarakat pada
masanya. Dari zaman ke zaman, film mengalami perkembangan, baik dari
teknologi vang digunakan mavpun tema yang diangkat. Bagaimanapun, film telah
merekam sejumlah unsur-unsur budava yang melatarbelakanginya. Termasuk
pemakaian bahasa vang tampak pada dialog antartokeh dalam flm.

Sejak kebangkitan perfilman Indonesia di awal whun 2000-an, telah ada
belasan [ilm kreatil’ yang mengusung tema unik, salah satunva film Capres #Calo
Prestden), Film Capres, mengangkat isu politik dan dikolaborasi denpan ide
200y,

Film Capres (Calo Presideni diproduksi oleh Ninefe Production, Film ini

berdurasi 90 menit, ditelis dan disutradarai oleh Toto Hoedi, Capres (Calo



Presiden) dibintangi olch Dwi Sasono, Happy Salma, Chatrine Wilson, Sujewo
Tejoe, Butet Kerteradjasa, Kelik Pelipur Lara (Ucup Kelik), Denny Candra, dan
Remy Silado, Selain itu, ditambah dengan aktor tamu yaite Gus Dur,

Kisah film ini berawal dari sebuab penangkapan oleh KPK vang
mengakibatkan penahanan pemimpin partai politik ASU {Anggaran Semuanya
Untukmu} vang maju schagai calon presiden. Akhiroya, para pengurus parpol
(partai politik) memutuskan untuk mencan orang yang dapat dijadikan boneka
dengan kriteria vang tidak masuk akal wntuk jadi pemimpin. Mereka mencar
pemimpin yang dapat dijadikan tumbal dan alat bapi mereka untuk mencari
keuntungan dengan kriteria lugu, Hal ini ditujukan agar dana vang terkumpul dari
para pejahat dan pengusaha sebagai modal kampanye dapat dipertabankan meski
ketua umum mereka yvang asli sedang diperiksa Komisi Pemberantasan Korupsi
{KPK).

Awalnya, Hartono yang lugu (yang diperankan Dwi Sasono) tidak
bersedia untuk menjadi Ketua Umum Parpol tersebut. Namun, berkat dukungan
yang diberikan oleh sang pacar Ningsih {Happy Salma), Hartono bersedia untuk
meneruskan perjuangan ayahnva sebagai pemimpin vang jujur dan melayani
rakyat dari hati, Masalah muncul saat Harlono yvang awalnya dapat disetir, mulai
sadar dan berusaha melawan. Perasaan dan kata hatinya mulai bertanva, benarkah
apa vang dia lakukan, karena ia melihat secara terang-terangan kejahatan yang
dilakukan oleh teman-temannya i partai. Akhirmya, si jujur menang. Namun, ada
ancaman saal ia akan dilantik menjadi presiden (Musantaranews. com, dinkses 24

Desember 2009).



Film tidak dapat dipisahkan dari babasa, S3ebuah [lm mengeunakan
bahasa sehagal media komunikasi vang membuat pesan dalam film tersebut dapat
sampai kepada masyarakat. Demikian juga halnya dengan dialog dalam film,
bahasa digunakan sebagai media agar wkobh vang sale dapat berkomunikasi
dengan tokeh lainnya, Komunikasi yang digunakan ity merupakan suatu peristiwa
fulur,

Salah satu fungsi komunikast terpenting sepertl yang digariskan oleh teori
etnografl dan etnemetodologt adalah untuk menjaga keberlangsungan hubungan
antara para komunikanoya (Wardaugh dalam Wijana, 2009:131). Selanjutnya,
dijelaskan bahwa dalam komunikasi, secara implisit terdapat bagaimana sessorang
harus berlaku dan bagaimana scharusnya ia diperlakukan oleh lawan bicaranya.
Kaidah-kaidah vang mengatur tata cara berkomunikasi berbeda antara satu
masyarakal dengan masvarakat lainnya. Walaupun demikian, ada prinsip-prinsip
ata cara komunikasi universal yvang berlaku dalam masyarakat habasa,

Capres (Calo Presiden) merupakan film parodi politik, selain dapat
memberikan hiburan juga dapat membantu mengedukasi masyarakat tentang nilai-
nilai demokrasi. Tuturan yang terdapat dalam film Capres (Calo Presiden), sangat
meparik untuk dicermati. Berdasarkan pengamatan awal, dalam film Capres (Calo
Presiden) ditemukan tuturan yang berbeda dengan tuturan yang terdapat pada film
lainnya. Film ini memual pesan-pesan pelitik sepertl kulipan berikut.

“Keden kg fngin menjadi pemimpin besar, bagus ftu, bagres, syarainva

kamy harus sabar don bersikap fepas va e Apalagi kalaw menjadi

presiden, harus berani melawan segenap kecurangan, kamu harus berani

Berani karnn benar, Katakan benar fika memang benar, Katakan salak

fikar memang salah, Tentuwkan sikapmuy, Ingat va, tentukan dari pada sikap
min it e

Tard



4.1

BAB IV

PENUTLUP

Simpulan

Berdasarkan apalisis “Prinsip Kerja Sama film Capres (Calo Presiden)

Produkst Nimefr Productions” vang dilakukan, dapat disimpulkan.

[
'

Pada peristiwa tutur dalam film Capres (Calo Presiden) produksi Ninefe
Productions, pnnsip kerja sama yang dilanggar lebib banyak dibandingkan
dengan prinsip kerja sama yang dipatuhi, Maksim prinsip kerja sama vang
dipatuhi, ditemukan pada 18 peristiwa tutur, vang terdiri dari, 11 maksim
kuantitas, 3 maksim kualitas, dan 4 maksim relevansi, Maksim prinsip
kerja sama yang dilanggar, ditemukan pada 19 peristiwa tutur, yang terdiri
dan, 3 maksim kuantitas, | maksim kualitas, 10 maksim relevansi, dan 5
maksim pelaksanaan.

Pada peristiwa tutur dalam film Capres (Cele Presiden) produksi Ninefe
Productions, prinsip kesopanan yang dipatubi lebih banyvak dibandingkan
dengan prinsip kesopanan yang dilanggar. Maksim pada prinsip kesopanan
yang dipatuhi ditemukan pada 12 peristiwa tulur, yang terdiri dari, 2
maksim penerimaan, 3 maksim kemurahan, | maksim kerendahan hati, 4
maksim kecocokan, dan 2 maksim kesimpatian. Maksim pada prinsip
kesopanan yang dilanggar ditemukan pada 9 peristiwa tutue, vang terdin
dari, 1 maksim kebijaksanaan, 3 maksim penerimaan, 1 maksim

kemurahan, 3 maksim kerendahan bati, dan T maksim kecocokan,

%4
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